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ABSTRACT
Audit quality is an inseparable part of good governance that leads to clean government.
The purpose of this study was to determine the effect of Professional Accuracy,
Competence and Ethics of Internal Auditors on Audit Quality. This research was
conducted in BPKP Representatives of Riau Province with an auditor sample of 46
people. Data collection method is to use a questionnaire list. While the method of data
analysis using multiple linear regression analysis The results of the study show that
Professional Accuracy has no significant effect on Audit Quality, Auditor Quality has a
significant effect on Audit Quality. Auditor Ethics has a significant effect on Audit

Quality.

Keywords: Audit Quality, Professional Accuracy, Competence, Ethics of Internal
Auditors

ABSTRAK

Kualitas audit merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari good governance yang
mengarah pada pemerintahan yang bersih (clean government). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh Kecermatan Profesional, Kompetensi Dan Etika
Auditor Internal Terhadap Kualitas Audit. Penelitian ini dilakukan di Perwakilan BPKP
Provinsi Riau dengan sampel auditor sebanyak 46 orang. Metode pengumpulan data
adalah dengan menggunakan daftar kuesioner. Sedangkan metode analisis data dengan
menggunakan analisis regresi linear berganda Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Kecermatan Profesional tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit, Kualitas
Auditor berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit Etika Auditor berpengaruh
signifikan terhadap Kualitas Audit.

Kata Kunci : Kualitas Audit, Kecermatan Profesional, Kompetensi, Etika Auditor

Internal
PENDAHULUAN memiliki sistem kelola yang baik atau
Pembangunan yang dilaksanakan good government governance.
olen Pemerintah akan dapat terlaksana Penyelenggaraan kegiatan Pemerintah
dengan baik dan tidak menyimpang jika untuk pembangunan tersebut sangat
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berkaitan dengan anggaran keuangan
yang menjadi sumber pembiayaan
dalam pelaksanaannya. Menurut Halim
dan Kusufi (2012) untuk meminimalkan
terjadinya pemerintahan yang
menyimpang dan tidak akuntabel
diperlukan sistem akuntabilitas publik
yang baik . Salah satu fungsi yang harus
ada dalam proses akuntabilitas publik
adalah  fungsi  pemeriksaan  atau
auditing.

Menurut Mabruri dan Winarna
(2010),  pertanggungjawaban  atas
penggunaan dana untuk
penyelenggaraan pemerintahan
seharusnya didukung dengan suatu
pengawasan yang cukup andal guna
menjamin pendistribusian dana yang

merata pada semua sektor publik
sehingga efektivitas dan efisiensi
penggunaan dana bisa

dipertanggungjawabkan.
Kualitas audit merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari good
governance yang mengarah pada
pemerintahan yang bersih  (clean

government). Hal ini karena Kinerja
yang dilaksanakan oleh pemerintah

pasti akan di periksa melalui
mekanisme evaluasi. Yusuf (2014)
menyatakan bahwa audit internal
mendorong terciptanya sistem
pemerintahan yang bersih dan baik,
terutama dalam pengelolaan
keuangannya. Oleh  sebab itu
pelaksanaan audit internal tersebut

harus dapat menghasilkan kualitas audit
yang baik. Untuk dapat memperoleh
kualitas audit maka pelaksanaan audit
harus dilakukan oleh auditor yang
memiliki kecermatan professional dan
kompetensi yang mumpuni. Selain itu
etika audit harus menjadi dasar auditor
dalam bertindak pada saat
melaksanakan audit.

Kualitas audit menjadi hal yang
sangat penting pada institusi yang
melaksanakan audit. Salah satu institusi
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tersebut adalah Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan (BPKP).
Menurut Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 192 Tahun 2014
tentang Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan, yang dimaksud
dengan Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan (BPKP) adalah suatu
institusi yang dibuat oleh pemerintah
dengan tujuan untuk  melakukan
pengawasan intern dalam pemerintahan.
Keberadaan BPKP sangat berkaitan
dengan pelaksanaan audit terhadap
instansi pemerintah pusat yang ada di
daerah.

Peraturan  Presiden  Republik
Indonesia Nomor 192 Tahun 2014
tentang Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan disebutkan bahwa
tugas yang harus dilaksanakan oleh
badan ini adalah melakukan
pengawasan intern terhadap
akuntabilitas keuangan negara/daerah
dan pembangunan nasional meliputi
kegiatan yang bersifat lintas sektoral.
Selain itu, badan ini juga bertugas untuk
melaksanaan audit, reviu, evaluasi,
pemantauan, dan kegiatan pengawasan
lainnya terhadap perencanaan,
pelaksanaan dan pertanggungjawaban
akuntabilitas penerimaan negara/daerah
dan akuntabilitas pengeluaran keuangan
negara/daerah.

Kualitas Audit sangat dipengaruhi
olen kecermatan professional dan
kompetensi auditor, serta pelaksanaan
audit tersebut harus berlandaskan pada
kode etik audit yang sudah ditentukan.
Hal ini telah dibuktikan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Badjuri (2011) yang membuktikan
bahwa baik profesionalisme auditor,
kompetensi dan kepatuhan pada kode
etik memberikan pengaruh pada kualitas
hasil pemeriksaan. Hal ini diperkuat
dengan  penelitian  lainnya yang
dilaksanakan oleh Jelic (2012) yang
membuktikan bahwa kompetensi dan
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etika auditor berpengaruh pada kualitas
audit.

Berdasarkan Standar Profesional
Akuntan Publik (SPAP) audit yang
dilaksanakan auditor dikatakan
berkualitas, jika memenuhi ketentuan

atau standar pengauditan. Standar
pengauditan mencakup mutu
professional,  auditor  independen,
pertimbangan (judgement) yang

digunakan dalam pelaksanaan audit dan
penyusunan laporan audit.

DeAngelo (1981) mendefinisikan
kualitas audit sebagai berikut; “the
quality of audit services is defined to be
the market-assessed joint probability
that a given auditor will both (a)
discover a breach in the client's
accounting system, and (b) report the
breach.

Sementara menurut Sutton (1993)
dalam Sulaiman dkk (2013) pengertian
kualitas audit dapat diartikan sebagai
berikut: Audit quality have defined as a
process measures that are related to
auditor performance (such as audit
procedures, judgment and decision-
making, and quality-threatening
behavior).

Kualitas audit merupakan audit
yang dilakukan secara independen
berdasarkan standar audit APIP dan
ketika  menemukan  penyimpangan
dilaporkan secara objektif atas prioritas
audit yang telah ditentukan. Dan atas
penyimpangan  tersebut  diberikan
rekomendasi yang sesuai dengan
penyimpangan dalam LHP kemudian
dapat ditindaklanjuti audit (Pohan,
2014).

Berdasarkan pengertian kualitas
audit di atas dapat disimpulkan bahwa
kualitas audit merupakan segala
kemungkinan dimana auditor pada saat
mengaudit laporan keuangan klien dapat
menemukan pelanggaran yang terjadi
dalam sistem akuntansi klien dan
melaporkannya dalam laporan hasil
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audit, dimana dalam melaksanakan

tugasnya tersebut auditor berpedoman

pada standar audit dan kode etik
akuntan publik yang relevan.

Tingginya kualitas hasil audit
ditentukan oleh dua bagian (Kovinna
dan Betri, 2014) yaitu:

1. Kesesuaian Pemeriksaan dengan
Standar Audit. Kualitas audit bisa
dihubungkan dengan kesesuaian
pemeriksaan dengan standar audit.
Standar audit merupakan panduan
umum  bagi auditor  dalam
memenuhi tanggung jawab
profesinya untuk melakukan audit.
Standar audit juga berguna untuk
memberikan suatu kerangka kerja
dalam  menyusun interpretasi-
interpretasi. Bagian dari standar
audit meliputi: standar umum,
standar pekerjaan lapangan, dan
standar pelaporan.

2. Kualitas Laporan Hasil Audit. Hal
yang penting dalam pelaksanaan
audit adalah bagaimana auditor
mengkomunikasikan hasil audit
dalam bentuk laporan kepada
semua pemakai laporan. Laporan
audit akan memuat temuan dan
simpulan audit yang diberikan
beserta rekomendasi kepada para
pihak berkepentingan. Laporan
audit mengungkapkan informasi
terkait laporan keuangan yang ada
pada  perusahaan/entitas  yang
diaudit.

Kecermatan professional auditor
adalah keadaan dimana auditor harus
menggunakan kemabhiran
profesionalnya dengan cermat dan
seksama (due professional care) dan
secara hati-hati (prudent) dalam setiap
penugasan audit intern (AAIPI, 2014).

Menurut Standar Audit Intern
Pemerintah Indonesia (AAIPI, 2014)

auditor  harus merencanakan dan
melaksanakan pekerjaannya dengan
menggunakan kemahiran
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profesionalnya secara cermat dan
seksama (due professional care) dan
secara hati-hati (prudent). Penggunaan
kecermatan profesional menekankan
tanggung jawab setiap Auditor untuk
memperhatikan Standar Audit serta
mempertimbangkan penggunaan audit
berbasis teknologi dan teknik analisis
data lainnya.

Sedangkan menurut Tita, dkk.,
(2012) auditor yang memiliki sikap
profesionalisme yang baik dan tinggi
akan menyajikan hasil pemeriksaan
secara lengkap, memadai dan sesuai
dengan standar yang berlaku. Selain itu,
menurut Peraturan Badan Pemeriksa
Keuangan Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2011 tentang Kode Etik Badan

Pemeriksa Keuangan pasal 1
menyebutkan bahwaprofesionalisme
adalah  kemampuan, keahlian, dan

komitmen profesi dalam menjalankan
tugas.

Di dalam Standar Audit Intern
Pemerintah Indonesia (AAIPI: 2014)
disebutkan bahwa kompetensi auditor
adalah dimana seorang auditor harus
mempunyai pendidikan, pengetahuan,
keahlian dan keterampilan, pengalaman,
serta kompetensi lain yang diperlukan
untuk melaksanakan tanggung
jawabnya.

Menurut  Arens (2003) dalam
Yusuf (2014) kompetensi adalah
kualitas pribadi yang harus dimiliki oleh
seorang auditor yang diperoleh melalui
latar belakang pendidikan formal
auditing dan akuntansi, pelatihan kerja
yang cukup dalam profesi dan akan

ditekuninya dan selalu mengikuti
pendidikan-pendidikan  profesi yang
berkelanjutan.

Menurut Reni (2010) dalam
Yusuf (2014) menunjukkan bahwa
indikator kompetensi untuk auditor
terdiri atas :

1. Komponen pengetahuan, merupakan
komponen yang penting dalam suatu
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kompetensi. Komponen ini meliputi
pengetahuan terhadap fakta-fakta dan
prosedur-prosedur.

2. Memiliki kompetensi lain seperti
kemampuan berkomunikasi,
kreatifitas, kerja sama dengan orang
lain.

3. Keahlian yang menyangkut objek
pemeriksaan. Mengamati objek dan
membandingkan  dengan  standar
yang berlaku, kemudian menarik
kesimpulan dari hasil perbandingan
tersebut merupakan inti pekerjaan
pemeriksaan.

4. Keahlian yang menyangkut teknik
atau cara melakukan pemeriksaan
Seorang auditor harus memiliki
kemampuan teknik atau cara
melakukan pemeriksaan  yang
memungkinkan  seorang  auditor
memperoleh informasi yang
maksimal (kualitas dan kuantitas)
tentang objek yang diperiksa dalam
waktu yang terbatas.

5. Keahlian dalam menyampaikan hasil
pemeriksaan Segala temuan,
informasi dan data yang diperoleh
dalam melaksanakan pemeriksaan
harus  disampaiakan  seluruhnya
kepada kepala pemerintahan dan
pihak yang diperiksa. Untuk dapat
menyampaikan hasil audit kepada
kedua pihak tersebut diperlukan
keahlian dan kemahiran berbahasa
secara baik, benar, efisien, teliti, dan
cermat  melalui  laporan  hasil
pemeriksaan (LHP).

Etika dapat didefiniskan sebagai
serangkaian prinsip atau nilai moral
yang dimiliki oleh setiap orang. Lestari
(2012) mengemukakan bahwa etika
sebagai seperangkat aturan atau norma
atau pedoman yang mengatur perilaku
manusia, baik yang harus dilakukan
maupun yang harus ditinggalkan yang
dianut  oleh sekelompok  atau
segolongan manusia atau masyarakat
atau profesi. Menurut Halim (2008:29)
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salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap kualitas audit adalah ketaatan

auditor terhadap kode etik, yang
terefleksikan oleh sikap independensi,
obyektivitas, integritas dan lain
sebagainya.

Penelitian yang dilakukan

Lindawati dkk.(2013) tentang pengaruh
kecermatan profesional dan pengalaman
kerja terhadap kualitas hasil
pemeriksaan pada auditor Inspektorat
Provinsi Gorontalo. Hasil penelitian ini
menunjukkan ~ bahwa  kecermatan
profesional secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kualitas Audit

Marsellia (2012) menunjukkan
bahwa kompetensi dan independensi
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kualitas audit. Selain itu,
penelitian ini juga menemukan bahwa
interaksi antara kompetensi dan etika
auditor  serta interaksi antara
independensi dan etika auditor memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas audit.

Jelic (2012) membuktikan bahwa
pengaruh kompetensi tim audit menjadi
penting untuk menilai kualitas hasil
audit.  Suyono (2012) menunjukkan
bahwa independensi, pengalaman dan
akuntabilitas secara simultan
berpengaruh terhadap kualitas audit;
namun secara parsial hanya
independensi dan akuntabilitas yang
mempengaruhi kualitas audit sedangkan
pengalaman tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit. Faktor yang paling
mempengaruhi kualitas audit adalah
akuntabilitas.

Samsi, et.al (2013) menunjukkan
bahwa variabel pengalaman kerja,
independensi, interaksi pengalaman
kerja dan kepatuhan etika auditor, dan
interaksi independensi dan kepatuhan
etika auditor berpengaruh terhadap
kualitas hasil pemeriksaan. Sedangkan
variabel kompetensi dan interaksi
kompetensi dan kepatuhan etika auditor
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tidak berpengaruh terhadap kualitas
hasil pemeriksaan.

Al-Khaddas, dkk (2013)
menunjukkan hubungan yang positif
dan signifikan antara kualitas audit dan
efisiensi audit, reputasi kantor audit,
biaya audit, ukuran perusahaan audit,
dan kemampuan auditor. Sementara
Agusti dan Pertiwi (2013) menunjukkan
bahwa variabel Kompetensi,
Independensi  dan  Profesionalisme
memiliki pengaruh terhadap kualitas
audit.

Kecermatan professional auditor
adalah keadaan dimana auditor harus
menggunakan kemahiran
profesionalnya dengan cermat dan
seksama (due professional care) dan
secara hati-hati (prudent) dalam setiap
penugasan audit intern (AAIPI, 2014).

Menurut Standar Audit Intern
Pemerintah Indonesia (AAIPI, 2014)

auditor harus merencanakan dan
melaksanakan pekerjaannya dengan
menggunakan kemabhiran
profesionalnya secara cermat dan

seksama (due professional care) dan
secara hati-hati (prudent). Penggunaan
kecermatan profesional menekankan
tanggung jawab setiap Auditor untuk
memperhatikan Standar Audit serta
mempertimbangkan penggunaan audit
berbasis teknologi dan teknik analisis

data lainnya.
Menurut  Arens (2003) dalam
Yusuf (2014) kompetensi adalah

kualitas pribadi yang harus dimiliki oleh
seorang auditor yang diperoleh melalui
latar belakang pendidikan formal
auditing dan akuntansi, pelatihan kerja
yang cukup dalam profesi dan akan
ditekuninya dan selalu mengikuti
pendidikan-pendidikan  profesi yang
berkelanjutan.

Sementara di dalam Standar Audit
Intern Pemerintah Indonesia (AAIPI:
2014) disebutkan bahwa kompetensi
auditor adalah dimana seorang auditor



2019. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 3 (1): 126-135

harus mempunyai pendidikan,
pengetahuan, keahlian dan
keterampilan, pengalaman, serta

kompetensi lain yang diperlukan untuk
melaksanakan tanggung jawabnya.

Etika dapat didefiniskan sebagai
serangkaian prinsip atau nilai moral
yang dimiliki oleh setiap orang. Lestari
(2012) mengemukakan bahwa etika
sebagai seperangkat aturan atau norma
atau pedoman yang mengatur perilaku
manusia, baik yang harus dilakukan
maupun yang harus ditinggalkan yang
dianut oleh sekelompok atau
segolongan manusia atau masyarakat
atau profesi.

Menurut Halim (2008:29) salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap
kualitas audit adalah ketaatan auditor
terhadap kode etik, yang terefleksikan
oleh sikap independensi, obyektivitas,
integritas dan lain sebagainya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini  merupakan
penelitian kausal (causal), Umar
(2008) menyebutkan desain  kausal
berguna untuk menganalisis bagaimana
suatu variabel mempengaruhi variabel
lain. Peneliti menggunakan desain
penelitian ini untuk memberikan bukti
empiris dan menganalisis faktor-faktor

yang dapat mempengaruhi kualitas
audit  seperti  pengalaman  Kerja,
profesionalisme, integritas dan

independensi sebagai variabel dependen
dengan etika auditor sebagai variabel
moderasi pada BPKP Provinsi Riau.
Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh auditor yang bekerja di
BPKP Provinsi Riau yaitu berjumlah 91
orang  (BPKP:  2019). Metode
pengambilan  sampel menggunakan
metode purposive sampling. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui hal-
hal yang dapat mempengaruhi kualitas
audit, sehingga pengambilan sampel
yaitu seluruh auditor yang sudah

berpengalaman dianggap sesuai dengan
tujuan penelitian ini. Metode
pengumpulan data dengan
menggunakan kuesioner dengan jumlah
responden yang mengisi kuesioner
tersebut adalah 46 orang. Model yang
digunakan  dalam  penelitian ini
menggunakan model regresi linear
berganda yang dijabarkan sebagai
berikut:

Y = o+ PrXy + PoXo ++ B3Xs + e,

dimana:

Y . Kualitas Audit

X1 : Kecermatan Profesional
Auditor

X2 : Kompetensi Auditor

X3 . Etika Auditor

B1...P3 : Koefisien variabel

e : Error term

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Hasil uji regresi linear berganda

dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear

Berganda
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.393 567
Kecermatan_Prof 133 139 154
esional
Kompetensi 371 162 327
Auditor
Etika Auditor .282 112 .392

a. Dependent Variable: Kualitas_Audit
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Sumber: Hasil Olahan Data (2019)
Berdasarkan nilai koefisien yang

terdapat pada tabel di atas maka dapat

dibuat rumus regresi sebagai berikut:

Y =1,393+ 0,133 X1+ 0,371 X2+ 0,282 X3
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Adapun penjelasan dari dijelaskan oleh variabel lain diluar

persamaan regresi tersebut adalah model ini.

sebagai berikut:

1. Konstanta bernilai positif sebesar Hasil Uji t
1,393 artinya  jika  variabel Dengan melihat pada tabel maka
Kecermatan Profesional, diperoleh nilai twne adalah 2,020.
Kompetensi  Auditor dan Etika Kemudian nilai ini akan dibandingkan
Auditor adalah konstan, maka dengan nilai thiwng. Hasil uji t pada
Kualitas Audit sudah terbentuk penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2
sebesar 1,393. di bawah ini:

2. Koesifien regresi pengaruh Tabel 2 Hasil Uji t
Kecermatan Profesional terhadap Variabel  ttabel thitung Sig. Hasil
Kualitas audit adalah positif sebesar Kecermatan 2,020 0,959 0,018 Tidak
0,133. Artinya, apabila Kecermatan Prog(sl';’”a' bg{gﬁﬂ?lf;gh
Profesional dlt_lngkatkan 10_0% Kompetensi 2,020 2,292 0,027 Berpengaruh
maka akan meningkatkan Kualitas Auditor signifikan
Audit sebesar 0,133. (X2)

3. Koesifien regresi pengaruh ctika Auditor 2,020 2,517 0,016 Berpengaruh
Kompetensi  Auditor  terhadap (Xs3) signifikan

Sumber: Hasil Olahan Data (2019)

Kualitas audit adalah positif sebesar
0,371. Artinya, apabila Kompetensi
Auditor ditingkatkan 100% maka
akan meningkatkan Kualitas Audit
sebesar 0,371.

4. Koesifien regresi pengaruh Etika

Hasil temuan dari penelitian yang
dilakukan di Kantor BPKP Perwakilan
Provinsi Riau, dan Kuesioner yang
diperoleh  maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

Auditor terhadap Kualitas audit 1. Kecermatan  Profesional tidak
adalah  positif ~ sebesar  0,282. berpengaruh  signifikan  terhadap
Artinya, apabila Etika ~Auditor Kualitas Audit di BPKP Perwakilan
ditingkatkan  100% maka akan Provinsi Riau dimana semakin
meningkatkan  Kualitas  Audit rendah  kecermatan  professional
sebesar 0,282. maka semakin rendah pula kualitas
audit yang dihasilkan. Menurut

Koefisien Determinasi Standar Audit Intern Pemerintah
Koefisien ~ Determinasi  (R?) Indonesia (AAIPI, 2014) auditor
digunakan untuk mengetahui seberapa harus merencanakan dan
besar  variabel independen  dapat melaksanakan pekerjaannya dengan
menjelaskan variabel dependen. Hasil menggunakan kemahiran

uji Koefisien Determinasi (R?) dapat
diketahui bahwa nilai koefisien (R?)
adalah sebesar 0,528 dengan nilai
koefisien determinasi (Adjusted R
Square) adalah sebesar 0,482 atau

profesionalnya secara cermat dan
seksama (due professional care) dan
secara hati-hati (prudent).
Penggunaan kecermatan profesional
menekankan tanggung jawab setiap

48,2% Hal ini berarti variabel Auditor untuk memperhatikan
independen yaitu Kecermatan Standar Audit serta
Profesional, Kompetensi Auditor,dan mempertimbangkan penggunaan
Etika ~Auditor dapat menjelaskan audit berbasis teknologi dan teknik
Kualitas ~ Audit  sebesar  48,2% analisis data lainnya.

sedangkan sisanya yaitu 51,8%
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2. Kompetensi  Auditor berpengaruh
signifikan terhadap Kualitas Audit di
BPKP Perwakilan Provinsi Riau
dimana semakin tinggi kompetensi
auditor maka semakin baik kualitas
audit yang dihasilkan. Di dalam
Standar Audit Intern Pemerintah
Indonesia (AAIPI: 2014) disebutkan
bahwa kompetensi auditor adalah

dimana seorang auditor harus
mempunyai pendidikan,
pengetahuan, keahlian dan
keterampilan, pengalaman, serta
kompetensi lain yang diperlukan
untuk  melaksanakan  tanggung
jawabnya.

3. Etika Auditor berpengaruh signifikan
terhadap Kualitas Audit di BPKP
Perwakilan Provinsi Riau dimana
semakin tinggi etika auditor maka
semakin tinggi pula kulitas audir
yang di hasilkan. Lestari (2012)
mengemukakan bahwa etika sebagai
seperangkat aturan atau norma atau
pedoman yang mengatur perilaku
manusia, baik yang harus dilakukan
maupun yang harus ditinggalkan
yang dianut oleh sekelompok atau
segolongan manusia atau masyarakat
atau profesi.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dari
penelitian yang dilakukan di Kantor
BPKP Perwakilan Provinsi Riau, dan
Kuesioner yang diperolen maka dapat

disimpulkan sebagai berikut
(1)Kecermatan Profesional tidak
berpengaruh signifikan terhadap

Kualitas Audit di BPKP Perwakilan
Provinsi Riau dimana semakin rendah
kecermatan professional maka semakin

rendah pula kualitas audit yang
dihasilkan. (2) Kompetensi Auditor
berpengaruh signifikan terhadap

Kualitas Audit di BPKP Perwakilan
Provinsi Riau dimana semakin tinggi
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kompetensi auditor maka semakin baik
kualitas audit yang dihasilkan. (3)Etika
Auditor berpengaruh signifikan

terhadap Kualitas Audit di BPKP
Perwakilan Provinsi Riau dimana
semakin tinggi etika auditor maka

semakin tinggi pula kulitas audir yang
di hasilkan
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh maka dapat disarankan untuk

perbaikan  sebagai berikut Q)
Disarankan  kepada auditor yang
bertugas di BPKP Perwakilan Provinsi
Riau agar memperkuat kecermatan

professional yang seharusnya melekat
pada diri auditor. (2) Diharapkan
dengan adanya penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan informasi dan
bahan pengembangan bagi penelitian
selanjutnya dengan menambah variable
penelitian  yang lain sehingga
mendapatkan penelitian yang lebih baik
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